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Penelitian ini bertujuan menganalisis latar belakang Indonesia belum memiliki lembaga penjamin polis dan
pentingnya lembaga tersebut dengan melihat bagaimana lembaga penjamin polis di Malaysiadan Amerika
Serikat yang kemudian menjadi rekomendasi bagi pembentuk undang-undang di Indonesia mengenai
pengaturan, efektifitas, dan mekanisme lembaga penjamin polis. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian yuridis normatif dengan pendekatan perbandingan dengan meneliti asas-asas hukum dari hukum
positif melalui perbandingan hukum di Malaysia dan Amerika Serikat. Data yang diperoleh dipaparkan dan
digambarkan secara jelas, serta dianalisis dengan metode kualitatif. Hasil penelitian dan kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pembentukan lembaga penjamin polis di Indonesia
adalah penting karena pembentukan lembaga tersebut sudah diamanatkan dalam UU No. 40 Tahun 2014 di
mana lembaga tersebut akan melindungi dan memastikan bahwa para pemegang polis tetap memperoleh
haknya ketika perusahaan asuransi mengalami gagal bayar. Lembaga ini juga akan meningkatkan rasa
kepercayaan masyarakat terhadap asuransi. 2) Maaysia memiliki lembaga penjamin polis yang disebut
dengan Perbadanan Insurans Deposit Malaysia (PIDM). Cakupan asuransi yang dilindungi yaitu family
takaful, general takaful, life insurance, general insurance. Perlindungan tersebut dapat diperoleh secara
otomatis. Lembaga penjamin polis di Amerika Serikat adalah National Organization of Life and Health
Insurance Guaranty Associations (NOLHGA). NOLHGA menjamin asuransi jiwa dan kesehatan. Berbeda
dengan PIDM, NOLHGA memberikan perlindungan apabila mendapat perintah dari pengadilan.

...... This study aims to analyze the background of Indonesia not having a policy guarantee institution and the
importance of thisinstitution by looking at the policy guarantee institutions in Malaysia and the United
States, which will then become recommendations for legislators in Indonesia regarding regulation,
effectiveness, and mechanisms for a policy guarantee institution.This study uses a normative juridical
research method with a comparative approach by examining the legal principles of positive law through
comparative law in Malaysia and the United States. The data obtained is clearly presented and described,
and analyzed using qualitative methods. The research results and conclusions obtained from this research are
asfollows: 1) The establishment of apolicy guarantee institution in Indonesia is important because the
establishment of thisinstitution has been mandated in Law no. 40 of 2014 which the institution will protect
and ensure that policyholders still get their rights when the insurance company fails to pay. Thisinstitution
will aso increase the public's sense of trust in insurance. 2) Maaysia has a policy guarantee institution
called the Maaysian Deposit Insurance Corporation (PIDM). The insurances that are protected are family
takaful, general takaful, life insurance, general insurance. Such protection can be obtained automatically.
The policy guarantee institution in the United States is the National Organization of Life and Health
Insurance Guarantee Associations (NOLHGA). NOLHGA guarantees life and health insurance. Unlike
PIDM, NOLHGA provides protection if a court order is received.
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